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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian dan pengembangan ini telah menghasilkan produk berupa instrumen penilaian pembelajaran berupa game edukatif pada pembelajaran IPAS materi rantai makanan pada siswa kelas V SD:
1. Dari hasil validitas ahli materi yang dilakukan 2 tahap. Pertama tanggal 24 Maret 2025 didapatkan presentase 82% dan pada tahap kedua sudah dilakukan perbaikan/revisi validasi dilakukan pada tanggal 10 April 2025 mendapatkan presentase 86% presentase ini termasuk kedalam kategori sangat valid dan dari hasil validasi ahli instrumen penilaian pembelajaran yang dilakukan 2 tahap. Pertama pada tanggal 10 April 2025 didapatkan presentase 78%. Dan pada tahap kedua sudah dilakukan perbaikan/revisi validasi dilakukan pada tanggal 17 april 2025 mendapatkan presentase 87% presentase ini termasuk kedalam kategori sangat valid.
2. Hasil uji reliabilitas instrument penilaian pembelajaran berbasis Game Edukatif berbantuan Gimkit ini mendapatkan nilai reliabilitas sebesar 0,93 dengan kategori sangat baik dengan rata rata skor nya adalah 4,1225
3. Hasil respon guru berdasarkan angket yang telah diberikan menunjukkan presentase sebesar 100% dengan kategori sangat efektif guru menyatakan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran karena tidak membutuhkan waktu yang lama untuk melihat
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sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi rantai makanan.
4.  Hasil respon guru berdasarkan angket yang telah diberikan menunjukkan presentase sebesar 100% dengan kategori sangat praktis karena instrument penilaian pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis dan dalam penggunaannya. Guru juga menyatakan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan mudah diakses dan dioperasikan, serta memudahkan mereka dalam memantau hasil penilaian siswa dan fitur-fitur yang tersedia pada Gimkit memudahkan guru untuk membuat soal-soal dengan menarik.
5.2 Saran
1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan memperluas kajian mengenai instrumen penilaian pembelajaran IPAS pada jenjang sekolah dasar, khususnya yang berbasis pembelajaran aktif dan menyenangkan. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan pada materi atau fase kelas yang berbeda agar hasil penelitian semakin beragam dan memperkaya khasanah ilmu pendidikan dasar.
2. Peneliti menyarankan agar guru menggunakan dan mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran yang variatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan siswa. Instrumen penilaian yang efektif dan menyenangkan diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa serta membantu guru dalam mengukur pencapaian kompetensi siswa secara lebih optimal pada pembelajaran IPAS.
3. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan pembelajaran dan penilaian yang diterapkan untuk lebih aktif, antusias, dan terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat memahami konsep

dasar materi rantai makanan dengan lebih baik serta mengalami perkembangan sikap (afektif) yang positif dalam kegiatan belajar.
4. Pihak sekolah disarankan untuk memberikan dukungan dan motivasi kepada guru dalam melaksanakan pembelajaran yang efektif dan intensif. Sekolah juga diharapkan dapat memfasilitasi penggunaan dan pengembangan instrumen penilaian pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, kualitas proses pembelajaran dapat meningkat dan berdampak positif pada peningkatan prestasi siswa serta prestasi sekolah secara keseluruhan.
5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk terus mengembangkan dan menerapkan teknologi digital dalam penilaian pembelajaran, khususnya dalam pengembangan instrumen penilaian yang inovatif, valid, dan reliabel.
